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Penelitian dengan topik kesenjangan antarwilayah sudah banyak dilakukan, baik tingkat regional maupun
nasional. Namun, demikian sepertinya permasal ahan kesenjangan antarwilayah masih menjadi prioritas
karena faktor-faktor penyebabnya semakin kompleks dan melibatkan banyak pihak. Tesis dengan judul
"analisis kesenjangan wilayah pesisir dan non-pesisir dan pengaruhnyaterhadap PDRB di Propinsi Jawa
Tengah", disusun dengan tujuan untuk mengetahui seberapa besarkah tingkat kesenjangan daerah pesisir dan
non pesisir serta mengetahui pengaruh tingkat kesenjangan tersebut terhadap PDRB Propinsi Jawa Tengah.
Sedangkan hipotesa adalah (1) didugaterjadi kesenjangan di wilayah pesisir dan non pesisir (2) adanya
kesenjangan tersebut diduga mempengaruhi PDRB Propinsi Jawa Tengah.

Penelitian dilakukan dengan menggunakan data time series tahun 1993-2004 dan data cross section 35
kabupaten/kota di Propinsi Jawa Tengah. Metode yang digunakan adalah (1) mengetahui tingkat
kesenjangan dengan penghitungan Indeks Williamson (2) mengetahui pengaruh tingkat kesenjangan
terhadap PDRB dengan model regresi data panel Fixed Effect Model. Rancangan model yang digunakan
adalah model fungsi produksi Cobb-Douglas (Y = AKalLb). Model dasar tersebut, selanjutnya dimasukkan
variabel aglomerasi sehingga menjadi fungsi Y AK~KL~~P~p. Untuk menjawab tujuan, maka model
diformulasikan kembali menjadi Y = AK13L L13 Pip . Setelah dituliskan dalam bentuk logaritma untuk
menjadi:

LnY ,t=InA+RkInKIt+R,InL,t+13plnP,t+TIWft+w, (sudah dimasukkan variabel tingkat kesenjangan).

Hasil penelitian menunjukkan, bahwa telah terjadi kesenjangan di di tingkat propinsi (0.64) wilayah pesisir
utara (0.46) , pesisir setatan (0.22) dan non-pesisir (0.43) Propinsi Jawa Tengah. Kesenjangan di tingkat
propinsi lebih besar dibandingkan masing-masing wilayah pesisir dan non-pesisir. Kesenjangan berpengaruh
negatif terhadap PDRB. Hal ini sesuai dengan hipotesa K uznets (hipotesa U) bahwa pada tahap
pertumbuhan awal terjadi pemerataan pendapatan yang memburuk sedangkan pada tahap pertumbuhan
lanjut pemerataan semakin membaik.

Sedangkan pengaruh aglomerasi, investasi dan tenaga kerja adalah, apabila masing-masing terjadi
peningkatan faktor aglomerasi, investasi dan tenaga kerja akan meningkatkan pertumbuhan PDRB Propinsi
Jawa Tengah dengan asumsi faktor lain cateris paribus. Walaupun di wilayah pesisir utara dan non-pesisir
aglomerasi berpengaruh posistif tetapi tidak signifikan.

Karakteristik wilayah pesisir utara adalah tingkat pertumbuhan tinggi sedangkan tingkat kesenjangan
sedang. Nilal intersep yang menggambarkan produktifitas kabupaten/kota sebesar -10.081 sampai dengan -
8.7548. Wilayah pesisir utara menunjukkan kondisi increasing return to scale. Karakteristik wilayah pesisir
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selatan tingkat pertumbuhan tinggi sedangkan kesenjangan rendah. Nilai intersep yang menggambarkan
produktifitas kabupaten/kota sebesal -401,92 sampai dengan -368,03. Wilayah pesisir selatan menunjukkan
kondisi increasing return to scale. Di wilayah non pesisir tingkat pertumbuhan sedang, tingkat kesenjangan
juga sedang. Nilai intersep yang menggambarkan produktifitas kabupaten/kota sebesar -5,20 sampai dengan
-2,49. Wilayah non-pesisir menunjukkan kondisi increasing return to scale.

K ebijakan pemerintah untuk peningkatan pemerataan pendapatan dan PDRB, tentunya berkaitan dengan
karakteristik wilayah tersebut. Walaupun padatesisini hanyadibatasi analisis dari aspek aglomerasi,
investas dan tenaga kerja.



